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ABSTRACT

Diversification of processed coffee is needed to increase added value of Indonesian coffee. To build coffee
diversification-processed industry needs investrnent feasibility analysis. Feasibility analysis of coffee diversification-
processed industry investment usrngfuzzy approach is used to assess coffee processing industry which price is
fluctuated and dependent on the world market. The aims of this research were 1) to find out profit of powder
and instant coffee industry; 2) to analyze investment feasibility of powder and instant coffee industry. Data
used firstly to calculate initial investment, then decide discount factor with Ftzzy Logic Control (FLC) method
and finally analyze income statement to know the profit.

Results of the research shorved that: 1) discounted profit during l0-year for low, medium, and high condition
on powder coffee were 212.8; 243.1; and 266.9 in ten million rupiah respectively meanwhile for instant coffee
were 148.5; 188.8; and 220.0 in ten million rupiah respectively; and 2) F:uzzy Net Present Value (FNpV)
resulted NPV for powder and instant coffee industry were 1 8,4 and -5 ,6 . Ftzry Profitability Index (FpI)
were resulted PI for powder and instant coffee industry werel,g and -1,2 respectively. Because powder coffee
industry had NPV > 0 and PI > 1,,therefore, coffee industry that feasible in South Sumateri was powder
coffee with profit Rp184,000,000 during 10 years of project.

Keywords: cffie process, Fuzzy Logic Control, Fuzzy NPll Fuzzy pL

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengetahui laba bersih dari indusri kopi bubuk dan kopi instant; dan 2)
mengetahui kelayakan investasi pendirian industri kopi bubuk dan kopi instant. Datayangdigunakan adalai
melakukan perkiraan awal untuk penentuan nilai investasi awal, menentukan tingkat diskonto?engan metode
Fuzy Ingic Control (FLC) dan menghitung analisis rugi laba untuk peirenruan liba bersih.

Berdasarkan hasil analisis diketahui: 1) laba bersih yang telah didiskonto selama 10 tahun untuk kondisi
rendah, sedang dan tinggi pada kopi bubuk adalah 212,8; 243,1; dan 266,9 dalam puluhan juta rupiah dan
kopi instant adalah 148,5; 188,8; dan 220,0 dalam puluhan juta rupiah; dan 2) perhitungan dengan metode
Fuzzy Net Present Value (FNPV) menghasilkan nilai NPV untuk industri pengolaharrkopi bubuk danlopi instant
sebesar 18,4 dan -5,6. Sedangkan perhitungan dengan metode Fuzzy Profitabitity Index (FPI) didapattan nilai
PI industri kopi bubuk.sebesar 7,9 dan kopi instant sebesar -1,2.Karena industri kopi bubuk mempunyai
nilai NPV > 0 dan nilai PI > 1, maka industri kopi yang layak dijalankan di Sumatera Selatan adalatr kopi
bubuk dengan keuntungan Rpi84.000.000 selama 10 tahun proyek.

Kata kunci : kopi olahan, Fuzzy Logic Control, Fuzzy Np( Fuzzy pL

PEI\DAHT'LUAN

Latar Belakang
Saat ini, industri pengolahan kopi di Indonesia

masih berorientasi pada pemenuhan konsumsi
domestik dan hanyi sebagian kecil (sekit ar l%)
yang berorientasi elspor. Karena itu diperlukan suatu
pengembangan industri pengolahan kopi Indonesia
untuk menghasilkan produk sesuai dengan permintaan
pasar. Kopi hasil olahan yang umum di pasarkan di
luar negeri adalah berupa kopi instant dan liquid
cffie denganbeberapa jerus produk turunannya. Jenis
produk tersebut belum terlalu dikenal di Indonesia,

kecuali kopi instant (Herman, 2002).
Ekspor komoditas perkebunan Sumatera Selatan

hingga kini sebagian besar masih dilakukan dalam
bentuk bahan mentah atau bahan setengah jadi, seperli
kopi yang diekspor dalam bentuk kopi beras. Padahal,
apabila perlakuan pasca panennya diproses secara
baik maka kopi yang dihasilkan akan memiliki nilai
tambah yang tidak sedikit (BPS Sumsel,2007).

Untuk memproses biji kopi menjadi kopi olahan,
diperlukan biaya investasi untuk membangun pabrik-
pabrik pengolahan kopi. Pendirian pabrik-pabrik
pengolahan kopi ini merupakan keputusan investasi
jangka panjang yang membutuhkan anatsis kelayakan
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dengan tingkat keakuratan
tinggi. Maka, penelitian ini
menggunakan perldekatan
fu z4tuntukmengkajikelayakan
investasi karena komoditas
kopi olahan sangat tergantung
padaharga pasar dunia dan
kondisi perekonomian secara
global.

Penilaian kelayakan in-
vestasi dengan pendekatan

firzy telah diteliti sebelumnya,
diantar any a oleh Kahraman
(2001) yang mengembangkan
Fuzzy B/C untuk memilih
satu atau banyak proyek yang
memiliki keuntungan sama
maupun berbeda. Majlender
(2002) memperkenalkan
strategi perencanaan investasi
dengan menggunakan Qtnam-
ic Decision Trees sehingga jalur
nilai pilihan terbesar pada
akhir periode dapat diketahui
dengan informasi yang mini-
mum. Sedangkan Rosadi dan
Marimin (2000) mengimple-
mentasikan metode evaluasi
investasi dengan pendekatan

fuzzy pada kasus industri pulp
Indonesia sehingga dapat di-
indikasikan dalam kurun
waktu 23 tahun umur proyek, industri tersebut layak
untuk dilaksanakan.

Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 1)

mengetahui laba bersih dari industri kopi bubuk dan
kopi instant; dan 2) mengetahui kelayakan investasi
pendirian industri kopi bubuk dan kopi instant.

METODE PENELITIAN

KerangkaPemikiran
Usaha meningkatkan nilai tambah kopi dengan

mendirikan pabrik-pabrik pengolahan kopi untuk
menghasilkan diversifikasi kopi olahan membutuhkan
danayang tidak sedikit. Selain itu, diperlukan pula
kajian untuk dapat mempredilsikan bahwa usaha yang
akan dilakukan akan memberikan kzuntungan sehingga
keberlangsungan industri dapat dilakukan secara terus-
menerus. Kajian kelayakan investasi diversifikasi
agroindustri kopi olahan sangat diperlukan dalam
mengkaji pendirian pabrik kopi olahan di Sumatera
Selatan yang keberadaarnya saat ini masih relatif
tradisional dengan modal, peralatan dan teknologi
yang masih sangat sederhana. Kemudian, berdasarkan
pada kajian ini ditennrkan dari dua proses diversifikasi
pengolahan kopi, yaitu pengolahan kopi bubuk atau

Gambar 1. Kerangka pemikiran kelayakan investasi diversifikasi agroindustri kopi di Sumatera Selatan

dengan pendekatan fuzzy

kopi instant yang memberikan keuntungan paling
besar dan layak dikembangkan di daerah Sumatera
Selatan. Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat
pada Gambar l.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengarnbil lokasi di Sumatera Selatan,

yaitu di Kabupaten Lahat, Kabupaten Ogan Komering
IJlu, Kabupaten Muara Enim dan Kodya Palembang.
Lokasi ini dipilih karena ketersediaan bahan baku,
input dan dukungan masyarakat maupun pemerintah
daeruh tersebut sangat mendukung pendirian pabrik
pengolahan kopi.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan datayang digunakan dalam

penelitian ini adalah berdasarkan data primer, yaitu
wawancara maupun korespondensi terhadap pengurus
AEKI dan Dinas Perkebunan Sumatera Selatan.
Pengumpulan data sekunder berdasarkan pada data-
data perusahaan kopi olahan yang ada di Sumatera
Selatan serta dari sumber lainnya.

MetodeAnalisis
l. Konsep Fazzy
Menurut Marimin (2005), sistemfuzzy merupakan

penduga numerik yang tersftuktur dan dinamik. Sistem

Identifikasi Tujuan

Meningkatkan nilai tambah komoditas

Pemilihan divenifikasi produk kopi

Membuat perkiren biaya
investasi berdasarkm kurs dollar

terhadap harga mesin-mesin

Membuat perkiraan laba bersih
berdasarkan analisis rugi laba

Membuat perkiraan tingkat
diskonto memakai metode FLC

Penentuan tingkat diskonto (rt)
(pesimis, modemt, optimis)

Penentuan laba bersih ({)
(rendah, sedang, tinggi)

Fuzifikapi (TFN) (flt)1
laba bersih yang telah

Kelayakan investasi dengan metode
FNPV dan FPI

Defuzzifikasi dengan metode CoG

Pemilihm jenis industri berdasrkan
kajian (elayakan investasi
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ini mempunyai kemampuan untuk mengembangkan
sistem intelejen dalam lingkungan yang tidak pasti
dan tidak tepat. ,

Sistem ini menduga suatu fungsi dengan logika
fuzzy. Logika Fuzzy mertpakan bagian dari logika
bolean, yang digunakan unfuk menangani konsep
derajat kebenaran antara benar dan salah. Alur
penyelesaian masalah dengan menggunakan metode
fir4t dapat digambarkan pada GambN 2.

Permasalahan
Nyata

Representasi Nafural

Fuzzifikasi

Komputasi secarafuzzy

Defuzzifikasi

Solusi

Gambar 2. Alur penyelesaian masalah dengan Metode fuzzy Mafimin
(200s)

Setiap nilai tunggal (crisp) pada Tiangular Fuzzy
Number (TFN)memiliki fungsi keanggotaan yang rerdid
dai tiga nilai yang masing-masing merepresentasikan
nilai bawah, nilai tengah dan nilai atas. Secara grafis
fungsi keanggotaan dengan TFN dapat digambarkan
seperti pada Garnbar 3.

Gambar 3. Triongular Fuzzy Nurnber (TFN) A = (a,, a, ar)

Fungsi keanggotaan untuk TEN pada Gambar 2
sebagai berikut:

Pa(x) = 0 untuk x(&r

- X-Bt 
untuk a, < x < a^dt-dz t - t

- a'-x 
untuk a^ < x < a^Z_ Js3 42

= 0 untuk xlil3
Pemrosesan brlaryan fu zzy pada representasi selang

(Marimin, 2005) adalah:

Akreditasi: No. 1 08/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

_Penjumlahan: la1,a37 (+) [b,bJ = lal + b, , a, +
bJ

lenglangan: [a,,a3l C) [b,b3] = [ar - b, , a, - brl
Perkalian: 1a,a3l (.) [b1,b3] = [al . b, , a, . bJ
Pembagian: [a,,a31 (+) [b1,b3] =

[". 
", 

I
Lc't,l 1

Fuzzifikasi merupakan pemrosesan suatu bilangan
secara matematik fuzzy berdasarkan metode representasi
yang digunakan (Kusumadewi dan Purnomo, 2004).
Metode representasi yang bisa digunakan diantararrya
adalah model TFN, model pi, model Z dan model
ft apezoidal. Masing-masing model tersebut mempunyai
formulasi matematis untuk mendefinisikan nnai fuza
dari bilangan yang diolah.

Marimin (2005) mengemukakan, definzifikasi adalah
proses pengubahan outryt fi.Ezy ke output yarLgbernilai
tunggal (Qzsp). Terdapat banyak metode defuzziftkasi,
namun yang biasa digunakan adalah metode Centroid
dan Maximum. Dalam metode Cmtroid, nilai tunggal
dari variabel output dihitung dengan menemukan
nilai variabel dari center of gravity suatu fungsi
keanggotaan untuk rulaifuzzy. Sedangkan di dalam
metode Maximum, satu dari nilai-nilai variabel yang
merupakan nilai kepercayaan maksimum gpglrs fuzzy
dipilih sebagai nilai tunggal untuk variabel output.

Penentuan tingkat diskonto dengian Fuzzy Logic Control
(FLc)

Metode ini menguraikan pengawasan masalah
dalam suatu lingkungan ketidakpastian dan
ketidaktepatan. Teknik ini sangat efektif ketika presisi
tinggi tidak dibutuhkan dan tujuan kontrol mempunyai
variabel yang dapat digunakan untuk pengukuran dan
perkiraan. Urutan kerja FLC sebagai berikut:
a.Pembentukantnmpnan fu za untuk mendeskripsikan

variabel (linguistic vaiabel described by fuza set)
b. Pembentukan aturan (if then rule)
c. Evaluasi Aturan (rulcs evaluation)
d. Agregasi kel:uaran fuzzy (agregation fuzzy output)
e. Penegasan (defuzzifimtion)

Penentuan kelayakan investasi dengan pendekatan
fiEzy
a. Net Present Value (NPV)

NPV (cr) = f, (o) - fo (cr)
Bila nilai NPV > 0, maka investasi dianggap
layak

b. Profitability Index (PI)
PI (cr) = f, (o) / fo (0)
Bila nilai PI > 1, maka investasi dianggap layak

Langkah terakhir pada pemrosesan hitungan
fuzzy adalah defuzzlfikasi. Fuzzy bertujuan untuk
mengevaluasi rules, tetapi hasil akhir pada sistemfuzzy
harus berbentuk nilai tunggal (ffisp). Input dari proses
defuzzifikasi adalah keseluruhan output fury dan
outputnya harus merupakan angka yang tunggal.
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Terdapat beberapa metode defuzzifikasi, salah
satu yang sering digunakan adalah metode centroid.
Metode ini bertujuall menentukan titik dimana garis
vertikal memotong jumlah keseluruhan menjadi dua
himpunan yang besar. Secara matematis, teknik yang
dapat disebut juga dengan Center of Gravity (CoG)
atau Center of Area Method (CAM) dapat dirumuskan
sebagai berikut (Bojadziev dan Bojadzian, 1997).

= _ Il=iroi "** 
(rn )'"- I:-=lL(^)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Nilai Investasi Awal
Nilai investasi awal adalah danayang dibutuhkan

untuk membangun proyek. Biaya investasiini meliputi
biaya purgadaan lahan, biaya pendirian pabrik, fasilitas,
biaya pengadaan mesin dan peralatan, serta biaya
pra-investasi. Nilai investasi awal sangat ditentukan
oleh kapasitas produksi yang akan dihasilkan setiap
tahunnya. Kapasitas produksi kopi bubuk 288.000
kg/tahun dan kopi instant 112.500 kgltahun. Nilai
investasi awal kopi bubuk dan kopi instant dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggl.
Pembagian ini berdasarkan pada pembelian peralatan
yang mengikuti kurs dollar sedangkan untuk biaya
lainnya tetap.

Tabel 1. Nilai investasi awal pabrik pengolahan kopi bubuk dan kopi
instant

Rupiah per
1 USD

(ategori investas
Jenis kopi

(puluhan juta rupiah)
ffi

8.100
9.385

10.199

Rendah
Sedang
Tinspi

240,r
244,3
7qo s

284,3
29L,4
7qR R

Berdasarkan pada Tabel 1, diketahui nilai investasi
awal kopi bubuk untuk kategori rendah adalah 240,1,
sedang adalah 2M,3 dan tinggi adalah 250,5 dalam
puluhan juta rupiah.

Nilai ini kemudian dinyatakan dalam bentuk TFN
sebagai berikut:

Io = ((240,1) , (244,3), (250,5)) dalam puluhan juta
rupiah

Kemudian diubah ke dalam bilangan fuzzy
menjadi:

ro (cr) = 1240,1+4,2a,250,5-6,2a1
Sedangkan nilai investasi awal kopi instant untuk

kategori rendah adalah 284,3, sedang adalah 29t,4
dan tinggi adalah 298,8 dalam puluhan juta rupiah.
Nilai investasi awal ini kemudian dinyatakan dalam
bentuk TFN sebagai berikut:

Io= ((284,3), (291,4), (298,8) dalam puluhan juta
rupiah

Kemudian diubah ke dalam bilangan fuzzy
menjadi:

fo (c) = l(284,3+7,a), (298,8-7,4a)l

240,1 244,3 250,5 Nilai investasi awal

Gambar 4. TFN nilai investasi awal kopi bubuk dengan kapasitas produki
sebesar 288.000 kg/tahun

284,3 291,4 298,8 Nilai investasi

Gambar 5. TFN nilai investasi awal kopi instant dengan kapasitas produki
sebesar 112.500 kg/tahun

Penentuan Tingkat diskonto
Penentuan nilai diskonto didapatkan dengan

menghitung total penerimaan dan keuntungan industri
kopi olahan yang memprodulsi kopi bubuk dan kopi
instant dengan suku bunga bank tertentu. Urutan
kefia Fuzzy Logic Control (FLC) dalam Bojadziev dan
Bojadzian (1997) sebagai berikut:

Pembentukan himpnan fazzy (fazzy sen

Tujuan dari model penentuan tingkat diskonto
pada penelitian ini adalah untuk menemukan tingkat
toleransi resiko investor dari total penerimaan dan
keuntungan. Fuzzy sel untuk model tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut:

- Total penerimaan t A={A,A2,,4r}= {RrS,T}
- Keuntungafl L B = {Br,B2,B3}= {RrSrT}
- Toleransi resiko LC = {C'C2,Cr) = {RrSrT}
Jumlah dari masing set adalah n= m= l= 3.

Masing-masing istilah mempunyai arti : R L, rendah,
S L, sedang,T A, tingi. Adapun bilangan Fuzy yang
dimiliki oleh U, = {r X1081 0 < * < 100}, Uz= U
X1081 0<y< 100), Ur= {zl0<zS 100}.

Variabel total penerimaan, keuntungan, dan toleransi
resiko investor dijabarkan dalam bentuk bilangan
tiangdar / tt apezoidal sebagai berikut:

Pembentukan afiran (if ad then rales)
Pakar yang dipilih ada 3 orang yang berasal yaitu

pakar dibidang peningkatan mutu kopi dari Direktorat
pengolahan dan pemasaran hasil pertanian-Deptan
sebnayak 1 orang, serta pakar teknologi pengolahan
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for0<y<20

for20<v<50

for20<v<50

for50<v<80

for50<u<80

for80(vS100

Secara grafik ditunjukkan oleh gambar di bawah:

T[R S T

0 20 50 80 100

Gambar 6. lnput "Total Penerimaan"

RST

020 s0 80

Gambar 7. lnput "Keuntungan"

PR S T

0 20 50 '80 100

Gambar 8. lnput "Toleransi Resiko,,

kopiDeptarL 2 orang. Berdasarkan pertimbangan
pakar diperoleh aturan untuk menganalisa toleransi
resiko investor dalam menentukan tingkat diskonto
sebagai berikut.

Tabel 2. Aturan lif ond then rules) toleransi resiko investor.

Tabel keputusan pakar Keuntunsan (K)

R S T
Total Penerimaan

(TP)
R R R s
S R s T
T S T T

Berdasarkan Tabel2 tersebut, aturan (rules) wtuk
toleransi resiko investor dalam menentukan tingkat
diskonto sebagai berikut:

Aturan 1: Bila Total Penerimaan (TP) = Rendah
@) dan Keuntungan (K) = B.rr4* (R) maka Toleransi
Resiko (TR) adalah Rendah @)

Aturan 2: Brla TP=R dan K=S maka TR=R

Akreditasi: No. 108/DiktilKep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

Aturan 3: Bila TP=R dan K=T maka TR=S
Aturan 4: Bila TP=S dan K=R maka TR=R
Aturan 5: Bila TP =S dan K=S maka TR=S
Aturan 6: Brla TP=S dan K=T maka TR=T
Aturan 7: Brla TP=T dan K=R maka TR=S
Aturan 8: Bi[a TP=T dan K=S maka TR=T
Aturan 9. Bila TP=T dan K=T maka TR=T

(1) Industri Pengolahan Kopi Bubuk
Industri Pengolahan Kopi Bubuk dengan Suku Bunga
t0%

Evaluasi Aturan
Jumlah total penerimaan Rp7.488.000.000 dan

keuntungan Rp2.454.905.400 sehingga menjadi rn =
74 dan !s= 24 dalam puluhan juta rupiah (10). "

Inputfuzzy tersebut didapatkan: p,.Q4) = 5/6, ps(74)

= l/6, p,.Q4) = 5/6, ps?4) = l/6. Tabel dari fungsi
di atas adalah sebagai berikut.,, i,

Tabel 3. Fuzzy reading input untuk xo= 74 dan yo= 24

Dengan menggunakan metode MIN, diperoleh
perhitungan untuk nilai di atas sebagai berikut:

crlr = pR(74) A p*(24) = m1n(5/6, 5/6) = J16
aD= pR(74) A p.(24) = mrn(5/6,1/6) = 116
crn= ps(74) A p*(24) = min(l/6, 5/6) = 116
crll = ps(74) lt p"Qa) = mtn(1/6, l/6) = 116
dan bentuk tabel keputusannya adalah sebagai

berikut.

Tabel 4. Hasil perhitungan untukxo= 74 danyo=24

p*{,}= {ro'-,
L30
Iv-20

pr{r}=]m
t_l:o
I v-50

p,{r}={ ,Ir

x

100

I llO for0<z<24
l- ,rn

l'.1" for24<z<40
P"*,(r)= 1 'ri,- ror 4o<z<70

l-z+80
t , for70<z<80

n-1241 = 5/6 rr l)Al = 1|F- 0
u^.741 = 5/6 s/6 UG 0
ru-1741 = 116 L/6 1t6 0

0 0 0 0

Agregasi ouQrut
ttu*(4 = max{min(l/6, po@)), m:ril(5/6, ur(z))}

Defuzzifikasi

Maka di dapatkan: z = 50,4
Nilai z = S},Aberarti tingkat pengembalian investasi

industri pengolahan kopi bubuk dengan suku bunga
10% sebesar 50,4 persen.

Berdasarkan pada metode perhitungan di atas
maka dapat diketahui nilai diskonto industri kopi

rt l)41 = \16, u-(241 = 116 0
rt l74l = \16 u.(z) u^(z) 0
u lTAl = 'l lR u^(z) u-(z) 0

0 0 0 0

Center of Area Method (CAM)
Zz, 12 24 36 48 50 72 90

. llace
z,l u6 L/6 2/t s/s s/6 2/3 Ll6
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bubuk untuk suku bunga l0o/o,18% dan30% sebagai
berikut.

Tabel 7. Perhitungan laba bersih industri kopi bubuk di Sumatera
Selatan untuk kondisi pesimis, moderat dan optimis selama
10 tahun.

t

I
i

r
I
I

Tabel 5. Penerimaan, keuntungan dan diskonto industri kopi bubuk

Ket.
Suku Bunsa

t0% L8% 30%
R 7.488.000.000 7.488.000.000 7.488.000.000

P 2.454.905.400 2.237.628.920 2.r6L.774.200

D 50.4 49.4 48,4

Keterangan:
R : Penerimaan/Revanue (Rp)

P : Keuntungan/Prort (Rp)

D : Diskonto (%)

TingkatDiskonto GabungpnuntuklndustriPengolahan
KopiBubuk

Berdasarkan perhitungan tingkat diskonto industri
penglahan kopi bubuk dengan suku bunga 10%,
lSoh dan30oh, maka diperoleh nilai tingkat diskonto
gabungan \((48,4), (49,4), (50,4) dan apabtla diubah
ke dalam brlmgarrfuzzy menjadi:

r, (cr) = [(48,4+cr), (50,4-cr)] dalam persen;

dengan nilai r, diasumsikan tetap selama
investasi.

Industri Pengolahan Kopi Instant
Nilai diskonto dari industri pengolahan kopi instant

dapat diperoleh seperti pada industri pengolahan kopi
bubuk sehingga tingkat pengembalian investasi industri
kopi instant untuk suku bunga l0o/o, t8o/o dan 30oh

sebagai berikut.

Tabel 6. Penerimaan, keuntungan dan diskonto industri kopi instant

Ket.
Suku Bunea

LO% t8% 30%

R 8.550.000.000 8.550.000.000 8.550.000.000
P 2.152.905.400 2.O72.540324 1.802.771.8800

D 53,7 52,7 50,7

Keterangan:
R: Penerimaan/Revenue(Rp)
P : Keuntungan/Proft (Rp)
D : Diskonto (%)

Tingkat Diskonto Gabungan untuk Indusui Pengolahan
Kopilnstant

Berdasarkan perhitungan tingkat diskonto industri
penglahan kopi Instant dengan suku bunga 10%,
18% dm30Yo, maka diperoleh nilai tingkat diskonto
gabungan rt (50,7), (52,7), (53,7) dan apabrla diubah
ke dalam brlanganfuzzy menjadi:

r, (cr) = l(50,7+2a), (53,7-o) dalam persen
dengan nilai r, diasumsikan tetap selama

investasi.

Penentuan Laba Bersih
Laba bersih yang diterima perusahaan dihitung

dengan menggunakan analisis rrgi laba. Analisis
rugi laba memperkirakan aliran penerimaan, biaya
produksi, penyusutan, bunga bank pinjaman, pajak
penghasilan dan laba bersih yarrg didapal

Berdasarkan perhitungan analisis rugi laba dengan
perbandingan modal perusahaan 40% dan pinjaman
60Yo, kapasitas produksi pabrik kopi bubuk 288.000

kg per tahun dan kopi instant 261.000 kg per tahun,
rendemen kopi bubuk 650/o dar, kopi instant 25oh,

besarnya pajak keuntungan 30oh sesuai PP No. 10

tahun t994, umrr proyek 10 tahun dengan tingkat
produksi tahun pertama 70o/o, tahun kedua 80% dan
tahun ketiga sampai kesepuluh 100%. Laba bersih
didapatkan dengan tiga kondisi, yaitu optimis pada
suku bunga rendah (10%), moderat pada suku bunga
sedang (18%) dan pesimis pada suku bunga tinggi
(30%). Laba bersih dapat dlllhat pada Tabel 9 dan
laba bersih industri kopi instant pada Tabel 10.

Tabel 8. Perhitungan laba bersih industri kopi instant di Sumatera
Selatan untuk kondisi pesimis, moderat dan optimis selama
10 tahun.

Tahun ke-
Laba bersih (puluhan iuta rupiah)

Pesimis (f.-) Moderat (f^-) optimis (f.^)

L
2
3
4
5
6
7
8
9
10

48,7
67,7

106,6
LLz,7
tr8,7
723,8
t26,8
131,9
138,0
742,6

69,7
88,7

t22,6
128,7
L32,7
14r,8
155,8
162,9
L7L,9
180,6

83,7
to2,7
131,6
138,6
142,7
148,8
158,8
166,9
175,9
t84,6

Penentuan Laba Bersih yang telah Didiskonto
Berdasarkan data tingkat diskonto dalr- laba bersih,

maka selanjutnya dapat ditentukan besarnya jumlah
laba bersih yang telah didiskonto selama jangka waktu
10 tahun umur proyek

Laba bersih yang telah didiskonto selama 10 tahun
pada industri kopi bubuk di Sumatera Selatan

Tabel 9. Perhitungan laba bersih yang telah didiskonto selama L0 tahun
pada industri kopi bubuk di Sumatera Selatan.

Berdasarkan pada perhitungan pendiskontoan laba
bersih industri kopi bubuk di Sumatera Selatan, maka
didapatkan nilai-nilai untuk kondisi rendah, sedang

Tahun ke-
Laba bersih (ouluhan iuta ruoiah)

Pesimis (f"-) Moderat (1.) Optimis (f".)

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

67,7
87,9

(29,0
132,2
t37,4
L40,6
145,8
155,0
t61,2
165.7

85,3
105,5
t46,6
155,8
160,5
170,6
L75,1
t82,6
188,8
1qq R

97,7
Lt7,2
L48,3
157,5
t66,7
L75,9
185,1
194,3
203,5
252,5

Thn Diskonto laba bersih (ouluhan iuta ruDiah)

ke- It/rl $/r1". lf /rl-
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

45,0
38,9
37,9
25,8
t7,8
77,3
11,9
8,4
5,8
40

57,1
47,3
44,O
31,3
2t,6
15,3
10,5
7,4
5,1
3,5

65,4
53,2
45,4
32,5
23,2
16,5
t7,7
8,3
5,8
4,9

Tot. 272.4 243.1 266.9
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dan tinggi, yaitta, ((212,8), (243,1), (266,9)) dalam
puluhan juta rupiah. Bila dinyatakan dalam bentuk
TFN sebagai berikut: "

f,, = ((212,8), (243,1), (266,9)) dalam puluhan juta
rupiah

Kemudian diubah ke dalam bllangan fuzzy
menjadi:

f" (cr) = [212.8+30.3u, 266.9-23.8a]

212,8 243,1 266,9 Nilai Pendiskontoan
laba bersih

Gambar 9. TFN laba bersih yang telah didiskonto selama 10 tihun pada
industri kopi bubuk di Sumatera Selatan

Laba bersih yang telah didiskonto selama 10 tahun
pada Industri Kopi Instant di Sumatera Selatan

Tabel 10. Perhitungan laba bersih yang telah didiskonto selama L0 tahun
pada industri kopi instant di Sumatera Selatan.

Berdasarkan perhitungan pendiskontoan laba
bersih industri kopi instant di Sumatera Selatan,
maka didapatkan nilai-nilai untuk kondisi rendah,
sedang dan tinggi, yaitu ((148,5), (188,8), (220,0))
dalam puluhan juta rupiah. Bila dinyatakan dalam
bentuk TFN sebagai berikut:

f,, = ((148,5), (188,8), (220,0)) dalam puluhan juta
rupiah

Kemudian diubah ke dalam bilangan fuzzy
menjadi:

f" (cr) = l(148,5+40,3u), (220,0-31,2a)l

Penentuan Kelayakan Investasi
Kelayakan investasi int dapat dilihat pada kriteria

investasi yang pada penelitian ini dicari dengan dua
cara, yaittt sebagai berikut:
a. Fazzy N et P r esent Value (FNPV)

FNPV dapat ditentukan dengan menghitung selisih
nilai laba bersih yang telah didiskonto (f,, (cr)) dengan
nilai investasi awal (f0 (cr) Kemudian, defuzzifikasi
nilai NPV, dengan Center of Gravity method akan
menghasilkan nilai NPV.

Akreditasi: No. l08/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

148,5 lgg,g 226,6 Nilai prcndiskontoan

Gambar 10. TFN laba bersih yang telah didiskonto selama 10 tahun pada
industri kopi instant di Sumatera Selatan

l. IndustriKopi Bubuk
ro (o) = l(240,1+4,2a), (250,5-6,2a)l
dan
f, (cr) = l(212,8+30,3a), Q66,9-23,8a)l
maka, FNIPV dapat ditentukan berikut:

FNPV (a) = l, (o) - fo (cr)

= [(212,8+30,3a), (266,9- 23,9a\]
- l(240,1 + 4,2a), (250,54,2a)l

= [(-27,3+36,5a), (26,8- 28u)l
= [(-27,3), (9,2), (36,5)lFI{PV"

2. Industri Kopi Instant
ro (cr) = l(284,3+7,u), (298,8-7,4a)l
dan
t, (cr) = [(148,5+40,3u), (220,0-31,2u)
maka, FNPV dapat ditentukan berikut:

FNPV (o) = f, (cr) - fo (c)
= [(148,5+40,3a), (220,0 -3l,2al

l(284,3 + 7,u), (298,8-7,4u)l
= [(-150,3+47,4d), (-64,3

38,3cr)l
FNPV, = [(-150,3), (197,7), (-64,3)l

Defuzzifikasi
Untuk menghasilkan nilai yang runggal (crisp),

maka nilai FNPV, ini dihitung dengan metode
Center of Graity dan menghasilkan NPV kopi bubuk
sebesar 18,4 puluhan juta rupiah. Nilai NPV kopi
bubuk > 0 mengindikasikan bahwa investasi ini
layak dijalankan dan dapat menghasilkan keuntungan
sebesar Rp184.000.000 selama 10 tahun umur proyek.
Sedangkan NPV kopi instant sebesar -5,6 puluhan juta
rupiah. Karena nilai NPV kopi instant < 0, maka
investasi ini tidak layak dijalankan. Dengan melihat
besarnya nilai NPY maka investasi yang layak untuk
dijalankan adalah industri kopi bubuk.

h. Fuzzy Profitability Indff(Ftl:S
FPI dihitung dari nilai laba bersih yang telah

didiskonto (f, (oD dibandingkan nilai investasi awal
6o (a)). Kemudian, defuzzlfikasi dengan Center of
Gravity method akan menghasilkan nilai PI.

1. Industri Kopi Bubuk
fo (cr) = [(240,1+4,2u), (250,54,2a)l
darr

p(r")

p(f")

Thn Diskonto laba bersih (puluhan iuta ruoiahl
ke- lilrl.. fflrl-- $lrl,.
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

3t,7
28,7
29,4
20,2
13,8
9,4
6,3
4,2
2,9
1,9

45,6
38,0
34,4
23,7
16,0
17,2
8,0
5,5
3,8
?.6

55,5
45,2
38,5
26,9
18,4
12,7
9,0
6,3
4,4
3.1

Tot. 148,5 188,8 220.O
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FPI (cr) = f, (c) 7 fo (61) Ahyari, 4.]99!.U!*ir** Prodyksi dan Perencanaan Sistem

1Q+O,t+l,Za1, QSO,S-(,Z',11 BPS Sumsel [Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan]. 2007.

= [(o,s+a,8o), (i,i+s,z*;1 " *{#{iWffi3ffi{H#ls:K#:xr*n
FPI, = [(0,8), (1'1)' (4'0)] nPS lBadan Pusat SB?Y]: 2007. Tabet Input output.Badart

fn (cr) = l(212,8+30,3a), (266.9-23,8o)
Maka, FNPV dapat ditentukan berikut:

2. Industri Kopi Instant
fo (cr) = l(284,3+7,u), (298,8-7,4u))
dan
r, (a) = [(148,5+40,3a), (220,0-31,2cr)
Maka, FPI dapat ditentukan berikut:

FPI (cr) = f,, (cr) / fo (cr)

= [(148,5+40,3a), (220,0- 31,2a)]/
l(284,3 +7,a), (298,8-7,4a)l

= [(0,5-5,4cr), (0,74,4u)l
FPI, = l(4,9), (0,5), (0,7)I

Defuzzifikasi
Melalui metode Cerxer of Graity akanmenghasilkan

PI kopi bubuk sebesar 1,9. Sedangkan PI kopi instant
sebesar -1,2 Berdasarkan nilai PI, maka investasi yang
layak untuk dijalankan adalah indr,rstri kopi bubuk
karena PI > 1.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Laba bersih yang telah didiskonto (f/r), selama 10

tahun untuk kondisi rendah, sedang dan tinggi pada
kopi bubuk adalah 212,8; 243,1; dan 266,9 dalam
puluhan juta rupiah dan kopi instant adalah 148,5;
188,8; dan 220,0 dalam puluhan juta rupiah.

Perhitungan dengan metode Fuzzy Na Present Value
(FNPV) menghasilkan nilai NPV untuk industri
pengolahan kopi bubuk dan kopi instant sebesar 18,4
dan -5,6. Sedangkan perhitungan dengan metode Fuzzy
Profitability Index (FPI) didapatkan nilai PI industri
kopi bubuk sebesar 1,9 dan kopi instant sebesar -1,2.
Karena industri kopi bubuk mempunyai nilai NPV
> 0 dan nilai PI > 1, maka industri kopi yang layak
dijalankan di Sumatera Selatan adalah kopi bubuk
dengan keuntungan Rp184.000.000 selama 10 tahun
proyek.

Saran
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya penentuan

kategori nilai investasi awal bukan hanya berdasarkan
pada pembelian peralatan yang mengikuti kurs dollar,
tetapi juga pada kriteria pra-investasi lainnya sehingga
nilai investasi awal dapat dihasilkan secara lebih
akurat.

Penghinrngan kelayakan investasi dengan pendeka-
tanfuzzy ini perlu diHarifikasi dengan industri serupa
yang sudah berdiri untuk mendapatkan hasil yang
maksimal.
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